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ABSTRACT
ABSTRAK
Hadirnya fenomena batu akik di kalangan masyarakat Alue Piet menyebabkan timbulnya beberapa perubahan sosial. Perubahan
sosial itu diawali dari perubahan perilaku sosial masyarakat setempat yang pada akhirnya mempengaruhi tatanan sosial yang telah
ada. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengkaji terhadap perubahan  perilaku sosial dan tatanan sosial yang terjadi pada
masyarakat gampong Alue Piet dikaitkan dengan hadirnya fenomena batu akik. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, di mana yang menjadi informan diperoleh dengan metode
purposive sampling. Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Weber mengatakan
bahwa dunia ini terwujud karena tindakan sosial, manusia melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk melakukannya
dalam mencapai apa yang mereka kehendaki. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi, serta selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa perilaku sosial masyarakat gampong Alue Piet
telah mengalami perubahan yang menyebabkan terjadinya pergeseran terhadap tatanan sosial akibat dari hadirnya fenomena batu
akik. perubahan perilaku sosial yang tampak yaitu: perilaku dalam pemberian status sosial dalam masyarakat dari penggunaan atau
kepemilikan batu akik; perilaku dalam pemaknaan batu akik sebagai simbol meningkatkan kepercayaan diri; perilaku (perilaku
latah) masyarakat yang ikut-ikutan menyukai batu akik. Pergeseran tatanan sosial yang tampak yaitu : mayoritas masyarakat beralih
ke profesi yang berhubungan dengan batu akik dan mulai meninggalkan profesi lamanya; masyarakat mulai meninggalkan kegiatan
sosialnya seperti kegiatan gotong royong, zikir bersama, dan kegiatan gampong lainnya; masyarakat mulai mengenyampingkan
urusan keagamaan seperti shalat berjamaah dan pengajian. 
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